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ABSTRAK

Debi Angraini. “Efektivitas Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)
sebagai Indikator dalam Deteksi Boraks pada Bakso". (Dibimbing oleh
Nuradi dan Hasnawati).

Deteksi bahan berbahaya dalam pangan merupakan hal penting untuk
menjamin keamanan konsumsi. Salah satu bahan yang sering
disalahgunakan adalah boraks, yang umum ditemukan dalam produk
werti bakso. Boraks dapat menimbulkan dampak toksik jika dikonsumsi
dalam }aru(a panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.), yang mengandung
antosianin, sebagai indikator alami dalam mendeteksi keberadaan boraks
pada bakso. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kimia Poltekkes
Kemenkes Makassar pada tanggal 14-23 Mei 2025 dengan menggunakan
melode eksperimen laboratorium. Ekstrak bunga telang diperoleh melalui
proses maserasi menggunakan etanol 96%, dan dibuat berbagai
konsentrasi (50%, 25%, 10%, dan 5%). Pemeriksaan dilakukan terhadap
larutan boraks 1% dan baaa yang telah ditambahkan boraks dengan
konsentrasi 0,25-1%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bunga
telang dapat mengalami perubahan warna dari biru menjadi hijau sebagai
respon terhadap adanya boraks. Perubahan warna paling jelas terlihat pada
konsentrasi ekstrak@% dan 25%, yang mampu mendeteksi boraks hingga
pada kadar 0,5%. Hal ini mengindikasikan bahwa ekstrak bunga telang
efektif digunakan sebagai indikator kualitatif yang sederhana dan alami
dalam mendeteksi boraks pada bakso.

Kata Kunci: bakso, boraks, bunga telang

Daftar Pustaka : 2007-2025




ABSTRACT

Debi Angraini. "Effectiveness of Butterfly Pea Flower (Clitoria ternatea
L.) Extract as an Indicator for Borax Detection in Meatbalis".
(Supervised by Nuradi and Hasnawati).

Defecting hazardous substances in food is essential to ensure consumer
safety. One such substance frequently misused is borax, which is commonly
found in food wduc!s like meatballs. Long-term consumption of borax can

d to toxic effects. This study aimed o evaluale the effecliveness of
butterfly pea flower (Clitoria ternafea L.) extract, which contgrgs
anthocyanins, as a natural indicator for detecting borax in meatballs. The
research was conducted at the Chemistry Laboratory of Poltekkes
Kemenkes Makassar May 14 to 23, 2025, using an experimenial
laboratory method. The extract was obtained through maceration using 96%
ethanol and prepared in various concentrations (50%, 25%, 10%, and 5%).
The extract was tested on 1% borax solution anm«eatbaﬂ samples with
borax concentrations ranging frongg§. 25% to 1%. The results showed that
the buitterfly pea extract changed color from blue to green in the presence
of borax. The most distinct color change was observed at the 50% and 25%
conceniration, whfch@as able to detect borax up to a 0.5% level. These
findings suggest that buiterfly pea flower extract can be effeclively used as
a simple, natural qualitative indicator for borax detection in meatballs.

IKeywords: meatballs, borax, butterfly pea flower

References : 2007-2025
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@
BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peraturan Pemerintah No. 86 Tahun 2019 mengartikan
keamanan pangan sebagai suatu ndis& serta berbagai langkah yang
diperlukan untuk mencegah terjadinya kontaminasi biologis, kimia, dan
benda asing lainnya yang berpotensi merugikan, mengganggu, atau
membahayakan kesehatan manusia. Selain itu, aspek keamanan
pangan juga harus sejalan dengan ajaran agama, kepercayaan, dan
budaya masyarakat, sehingga dapat dipastikan bahwa pangan tersebut
aman untuk dikonsumsi. Keamanan makanan k hanya bergantung
pada bahan-bahan utama yang membentuknya, tetapi juga pada bahan
tambahan yang dapat mempengaruhi sifat dan bentuknya (Peraturan
Pemerintah, 2019).

Bahan yang secara sengaja ditambahkan ke dalam makanan
untuk tujuan tertentu, seperti memberikan rasa, memperpanjang masa
simpan, atau memberikan warna pada makanan disebut han
tambahan pangan. Menteri Kesehatan No. 722/Menkes/Per/IX/88
mencantumkan  banyak bahan tambahan yang dilarang
penggunaannya, seperti formalin, boron, rhodamin B, metanil kuning
(Yuliantini & Rahmawati, 2019).

Penggunaan boraks dalam produk pangan dapat berdampak

negatif pada kesehatan. Ketika boraks dikonsumsi secara terus-




menerus dalam jangka waktu yang lama, itu dapat menyebabkan
toksisitas sel, yang dapat menyebabkan anoreksia, muntah, diare,
penurunan berat badan, ruam kulit, anemia, serta masalah pencernaan.
Selain itu, boraks juga dapat menjadi penyebab pada masalah
kesehatan seperti depresi mental dan gangguan saraf. Dalam kasus
yang lebih parah, paparan boraks dapat menyebabkan kerusakan pada
saluran pencernaan dan organ-organ krusial seperti hati dan ginjal, serta
mempengaruhi sistem pernapasan, yang pada akhirnya dapat berujung
pada keracunan dan kematian mendadak (Nasution ef. al., 2018).

rai(s merupakan zat kimia yang dilarang penggunaannya
sebagai bahan tambahan dalam makanan. Namun realitanya, zat ini
masih sering disalahgunakan, terutama dalam pembuatan makanan
seperti bakso. Bakso sendiri merupakan salah satu kuliner favorit
masyarakat karena penyajiannya yang praktis serta mudah ditemukan
berbagai tempat, mulai dari pasar tradisional hingga pusat
perbelanjaan modern. Selain itu, keberagaman jenis olahan dan harga
yang relatif terjangkau membuat bakso menjadi pilihan makanan yang
digemari oleh berbagai kalangan. Meski begitu, masih ada sejumlah
produsen yang secara sengaja mencampurkan boraks ke dalam produk
mereka, dengan tujuan memperpanjang masa simpan, meningkatkan
tekstur, serta membuat tampilan bakso lebih menarik di mata konsumen
(Suseno, 2019).

Penentuan keberadaan boraks pada makanan memerlukan




suatu indikator. Indikator yang digunakan biasanya indikator sintetis
atau pun alami. Namun, indikator sintetis yang melibatkan bahan
kimia cukup sulit diakses oleh masyarakat. Banyak orang beranggapan
bahwa identifikasi boraks harus dilakukan di laboratorium oleh tenaga
ahli khusus dan memerlukan biaya yang mahal. Namun, terdapat
beberapa metode sederhana yang dapat dilaksanakan tanpa harus ke
laboratorium karena kepraktisan dan kecepatan penggunaannya. Salah
salunya adalah dengan memanfaatkan bahan alami (Nurkhamidah,
et.al, 2017).

Indikator alami memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan
dengan indikator sintetis, terutama karena penggunaannya yang lebih
sederhana dan mudah diaplikasikan oleh masyarakat umum. a!ah satu
senyawa alami yang dapat dimanfaatkan sebagai indikator kualitatif
untuk mendeteksi keberadaan boraks adalah antosianin. Berdasarkan
hasil penelitian, terdapat empat jenis bunga yang menunjukkan
perbedaan kadar antosianin. ahkota bunga kembang sepatu (Hibiscus
rosa-sinensis L.) memiliki kadar antosianin terendah, yaitu sebesar
?39%. Selanjutnya, mahkota bunga rosela (Hibiscus sabdariffa L.)
mengandung antosianin sebesar 795%. Mahkota bunga mawar (Rosa
sherardify memiliki kadar sebesar 0,925%, sedangkan bunga pukul
empat (Mirabilis jalapa) menunjukkan kadar antosianin tertinggi, yakni

mencapai 0,977%, sebagaimana dilaporkan oleh Sangadji dan kolega

pada tahun 2017. Selain itu, bunga telang ( Clitoria fernatea L.) juga




diketahui mengandung kadar antosianin yang relatif tinggi.

Antosianin adalah senyawa yang memberikan warna merah,
ungu, atau merah gelap pada berbagai zat warna alami tumbuhan,
seperti buah berry dan tanaman hias, contohnya bunga telang.
enelitian yang dilakukan oleh Herlina pada tahun 2023
mengungkapkan bahwa kadar antosianin pada bunga telang bervariasi
tergantung pada kondisi dan metode pengolahan yang digunakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bunga telang segar mengandung
antosianin sebanyak 15028 mg/L, sedangkan bunga telang kering
hanya memiliki kadar 9,017 mg/L. éamga telang segar menghasilkan
antosianin dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan
bentuk olahan lainnya. Hal ini disebabkan karena bunga telang segar
belum melalui proses pengeringan atau pemanasan yang berlebihan,
antosianin dalam seduhannya lebih banyak daripada dalam bentuk
olahan lainnya, sehingga menghasilkan jumlah antosianin yang lebih
tinggi (Herlina et. al., 2023).

eneiiﬁan yang dilakukan oleh Yuliantini dan Rahmawati pada
tahun 2019 menunjukkan bahwa analisis boraks dalam sampel bakso
dapat dilakukan menggunakan ekstrak bunga telang, dengan batas
deteksi sebesar 0,5%. Bunga telang memiliki kemampuan untuk
mendeteksi keberadaan boraks dalam makanan secara efektif dan

cepat, yang ditandai oleh perubahan warna. Jika sampel yang

dinyatakan positif mengandung boraks, warna bunga telang akan




berubah dari biru menjadi hijau (Yuliantini & Rahmawati, 2019).

eneiiﬁan yang dilakukan oleh Trisdayanti pada tahun 2022
menunjukkan bahwa trak bunga telang yang mengandung
antosianin dapat dimanfaatkan untuk mendeteksi boraks secara
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga sampel (37,5%) dari
delapan sampel kerupuk puli yang diambil dari Pasar Tradisional Desa
Pamogan mengandung boraks, yang ditunjukkan dengan perubahan
warna (Trisdayanti, 2022).

Penelitian yang dilakukan Dwi pada tahun 2023 di Kecamatan
Gunungpati, Semarang, juga menemukan hwa bunga telang dapat
digunakan sebagai indikator kualitatif untuk mengidentifikasi
keberadaan boraks. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari
lima jenis kerupuk yang diuji, semuanya terdeteksi positif mengandung
boraks (Dwi et. al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Safitri pada tahun 2023 yang
dilakukan di kampus PGRI Banyuwangi, juga menemukan hasil bahwa
ekstrak bunga telang dapat dijadikan sebagai komperator warna untuk
deteksi boraks pada sampel camilan. Hal ini ditandai dengan adanya
satu sampel yang posilif dari 3 camilan yang diuji (Safitri & Susanti,
2023).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Efektivitas Ekstrak Bunga Telang (Clitoria

ternatea L.) sebagai Indikator dalam Deteksi Boraks pada Bakso”




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian yaitu apakah ekstrak bunga telang
efektif sebagai indikator dalam mendeteksi keberadaan boraks pada

bakso?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
efeklivitas ekstrak bunga telang sebagai indikator dalam mendeteksi
keberadaan boraks pada bakso.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Peneliti
Memperoleh pemahaman lebih dalam mengembangkan

pengetahuan terkait pemanfaatan eksirak bunga telang (Clitoria

ternatea L.) sebagai indikator untuk mendeteksi boraks.

~E

Manfaat Bagi Institusi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang
bermanfaat serta sumber bacaan yang dapat memperluas wawasan
pengetahuan, ususnya di bidang toksikologi.
3. Manfaat Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang cara sederhana untuk
mendeteksi boraks secara kualitatif dengan menggunakan ekstrak

bunga telang (Clitoria ternatea L.).




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Bahan Tambahan Pangan (BTP)

1.

Definisi Bahan Tambahan Pangan (BTP)

Bahan tambahan pangan merupakan zat atau campuran yang
tidak secara alami tergolong sebagai bahan baku pangan, yang
digunakan untuk mengubah karakteristik atau penampilan produk
makanan. Sebagai ntoh, bahan tambahan pangan mencakup
pengawet, penyedap rasa, pemutih, pewarna, dan bahan pengental
(Praja, 2015).

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
722/Menkes/Per/IX/88 mendefinisikan Bahan Tambahan Pangan
(BTP) sebagai bahan yang umumnya tidak berfungsi sebagai
makanan serta bukan merupakan komponen keseluruhan dari
makanan. BTP merupakan ahan tambahan yang ditambahkan
secara sengaja ke dalam pangan dengan berbagai tujuan tertentu
dan dapat memiliki nilai gizi atau tidak. Tujuan ini mencakup berbagai
tahap, seperti produksi, pemrosesan, persiapan, perawatan,
pengemasan, penyimpanan, dan transportasi makanan, dengan
harapan dapat menghasilkan sejumlah bahan atau mempengaruhi
karakteristik dari makanan tersebut (Praja, 2015).

BTP atau yang lebih dikenal sebagai sebutan ‘food additive’,

harus memenuhi beberapa karakleristik penting. Pertama, BTP
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tersebut perlu mampu menjaga nilai gizi makanan dengan baik.
Selain itu, BTP tidak boleh mengurangi kandungan zat esensial yang
terdapat dalam makanan. Di samping itu, BTP diharapkan dapat
mempertahankan atau bahkan meningkatkan kualitas makanan,

serta memiliki daya tarik bagi konsumen (Praja, 2015).

. Tujuan Penggunaan Bahan Tambahan Pangan (BTP)

BTP sekarang menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-
hari. Namun, ada banyak perdebatan tentang penggunaan bahan
tambahan yang berpotensi membahayakan kesehatan. Banyak
produsen makanan menggunakan bahan yang dilarang dalam
produk mereka dan melanggar pembatasan dosis tertentu, sehingga
menimbulkan kekhawatiran di kalangan konsumen.

Salah satu tujuan utama dari penggunaan BTP adalah untuk
mengawetkan makanan dengan cara mencegah penyebaran
mikroorganisme yang dapat merusak makanan serta menghindari
reaksi kimia yang dapat menurunkan kualitas makanan. Selain itu,
BTP juga berfungsi untuk meningkatkan cita rasa, tekstur,
kekenyalan, aroma, dan wamna makanan. Dengan demikian,
penggunaan BTP dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas
makanan serta efisiensi biaya produksi (Praja, 2015).

Jenis Bahan Tambahan Pangan
Bahan tambahan makanan dibagi menjadi dua yaitu:

a. Zat adiktif adalah zat yang ditambahkan secara sengaja yang




b.

dilakukan dengan tujuan tertentu. Tujuannya termasuk
peningkatan konsistensi, nilai gizi, rasa, tingkat kontrol asam
atau bahasa, dan bentuk makanan dan penampilan.

Zat adiktif yang tidak disengaja adalah zat adiktif yang hanya ada
dalam jumlah kecil dalam makanan setelah pengolahan (Praja,

2015),

. Jenis Bahan Tambahan Pangan yang Diperbolehkan

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor

T22/Menkes/Per/IX/88 menetapkan sejumlah bahan tambahan

pangan (BTP) yang diizinkan penggunaannya dalam makanan,

berdasarkan fungsi dan tujuannya dalam industri pangan, sebagai

berikut :

a.

Pewarna merupakan bahan tambahan yang digunakan untuk
memberikan atau mengubah warna makanan, sehingga
tampilannya menjadi lebih menarik. Contoh pewarna yang
diperbolehkan antara lain naftol kuning dan amaranth.

manis buatan adalah bahan tambahan yang berfungsi
memberikan rasa manis pada makanan, baik yang mengandung
nilai gizi maupun tidak. Contohnya termasuk akarin, siklamat,
dan aspartam.

Pengawet berperan dalam mencegah kerusakan makanan akibat

fermentasi, pengasaman, atau pembusukan yang disebabkan

oleh mikroorganisme, sehingga makanan dapat bertahan lebih
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lama. Contoh bahan pengawet meliputi sam asetat, asam
propionat, dan asam benzoat.

. Anticksidan adalah senyawa aditif yang digunakan untuk
enghambat proses oksidasi lemak, guna mencegah ketengikan
dalam produk pangan. Salah satu contoh antioksidan adalah
Tertiary Butylhydroguinone (TBHQ).

. Antikempal merupakan bahan tambahan yang berfungsi
mencegah penggumpalan pada produk berbentuk erbuk,
tepung, atau bubuk. Contoh antikempal yaitu kalium silikat.
Penambah rasa, aroma, dan penguat rasa termasuk bahan aditif
yang berperan dalam meningkatkan, memperkuat, atau
menonjolkan cita rasa serta aroma makanan. Contoh yang umum
digunakan adalah onosodiwn Glutamate (MSG).

. Pengatur keasaman terdiri atas pengasam, penetral, dan
penyangga, yang berfungsi untuk menyesuaikan, menstabilkan,
dan menjaga tingkat keasaman akanan_ Contohnya meliputi
agar, alginat, lesitin, dan gum.

. Pemutih dan pematang tepung digunakan untuk empercepat
proses pemutihan atau pematangan tepung, yang berkontribusi
terhadap peningkatan mutu hasil panggangan. Contoh bahan ini
dalah asam askorbat dan kalium bromat.

Pengemulsi dan pengental memiliki peran penting dalam

menciptakan serta mempertahankan sistem dispersi yang
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homogen dalam makanan, sehingga tekstur dan bentuk produk
tetap stabil.

Pengeras digunakan untuk memperkuat tekstur makanan atau
mencegah terjadinya pelunakan. Beberapa contoh bahan
pengeras dalah kalsium sulfat, kalsium klorida, dan kalsium
glukonat.

Sekuestan merupakan BTP yang dapat mengikat ion logam
dalam makanan, sehingga dapat meningkatkan aroma, warna,
serta tekstur produk pangan. Contohnya termasuk asam fosfat
dan EDTA.

Bahan tambahan pangan lainnya yang termasuk dalam kategori
BTP, namun tidak tergolong dalam kelompok yang telah

45

disebutkan di atas, meliputi enzim, penambah gizi, dan humektan

(Praja, 2015).

. Jenis Bahan Tambahan Pangan yang Tidak Diperbolehkan

Golongan BTP yang tidak diperbolehkan menurut Permenkes

Rl No.722/Menkes/Per/X/88, sebagai berikut :

a.

b.

Natrium Tetraborat (Boraks)

Formalin (Formaldehyd)

Minyak nabati yang dibrominasi (Brominanted Vegetable Qils)
Kloramfenikol (Chlorampenicol)

Kalium klorat (Pottasium Chlorate)

Dietilpirokarbonat (Diethylpyrocarbonate, DEPC)




12

g. Nitrofuranzon

h. P-Phenetilkarbamida Asam Salisilat dan garamnya

i. Bahan tambahan lain yang dilarang, antara lain Rhodamin B
(pewarna merah), Methanyl Yellow (pewarna kuning), Dulsin

(pemanis sintetis), dan kalsium bromat (pengeras), (Praja, 2015).

B. Tinjauan Umum Tentang Zat Pengawet

Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk
memastikan bahwa makanan atau minuman tetap layak dikonsumsi
meskipun telah disimpan Iam jangka waktu yang cukup lama. Salah
satu pendekatan yang dinilai efektif adalah dengan menambahkan
bahan aditif yang berfungsi sebagai pengawet. Bahan aditif ini sengaja
digunakan untuk menjaga kesegaran produk, mempertahankan cita
rasa dan aroma, serta mencegah pertumbuhan mikroorganisme seperti
bakteri dan jamur. Melalui penambahan zat pengawet tersebut, berbagai
jenis produk pangan dapat tetap aman dikonsumsi dalam periode
penyimpanan tertentu (Hidayah, 2015).

Zat pengawet dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu:
1. Zat pengawet alami diperoleh dari sumber daya alam, salah satunya

adalah gula (sukrosa), yang digunakan dalam proses pengawetan
buah-buahan agar dapat diolah menjadi manisan. Selain itu, garam
dapur juga berperan sebagai pengawet alami yang efektif dalam

menjaga kesegaran ikan.

2. Zat pengawet sintetis, yang lebih umum dikenal sebagai zat
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pengawet buatan, adalah produk yang dihasilkan melalui proses
sintesis berbagai senyawa kimia. Contohnya, asam cuka sering
dipakai sebagai pengawet dalam beberapa kesempatan tertentu,
sementara natrium propionat dan kalsium propionat digunakan untuk
memperpanjang masa simpan roti dan kue kering. Selain itu, asam
tartrat, asam benzoat, dan asam sitrat juga sering dimanfaatkan
dalam proses pengawetan makanan (Hidayah, 2015).

Selain bahan-bahan tersebut, terdapat pula pengawet tambahan
seperti natrium nitrat (NaNO3) yang berfungsi untuk mempertahankan
warna merah pada daging. Selain natrium nitrat, asam fosfat juga sering
ditambahkan ke dalam minuman penyegar sebagai pengawet.
Meskipun beberapa pengawet aman untuk dikonsumsi, ada pula yang
sebaiknya dihindari dalam proses penyimpanan makanan. Salah
satunya adalah formalin, yang merupakan pengawet umum yang
biasanya digunakan tuk mengawetkan benda-benda seperti jenazah
atau hewan yang telah mati (Hidayah, 2015).

Pada proses pengawetan makanan, penggunaan formalin,
terutama pada produk-produk seperti tahu, ikan asin, bakso, serta
berbagai jenis makanan lainnya, mengakibatkan risiko kesehatan yang
signifikan. Selain formalin, penggunaan bahan pengawet lain seperti
boraks juga dilarang dalam proses pengawetan makanan. Boraks
memiliki sifat desinfeksi yang efektif dalam mencegah pertumbuhan

mikroorganisme yang menyebabkan keruntuhan makanan. Selain itu,
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Boraks juga dapat meningkatkan struktur makanan dan membuatnya

lebih lentur. Namun, penggunaan boraks harus terbatas pada industri

non-pangan, seperti saat memproduksi kaca, kertas, perlindungan kayu,

dan keramik.

Penggunaan boraks dalam jumlah tertentu dapat berdampak

negatif bagi kesehatan, antara lain:

i

2.

Gangguan pada sistemn saraf, ginjal, hati, dan kulit.
Gejala pendarahan di lambung serta gangguan stimulasi pada

sistem saraf pusat.

. Komplikasi yang dapat terjadi pada otak dan hati.

Potensi kematian apabila ginjal terpapar boraks dalam jumlah 3-6

gram (Hidayah, 2015).

C. Tinjauan Umum Tentang Boraks

i

Definisi Boraks

Boraks, yang juga dikenal dengan nama natrium tetraborat
(NaB,O;10H,0), merupakan senyawa kimia yang memiliki berbagai
fungsi. Ketika dilarutkan dalam air, senyawa ini akan mengalami
dekomposisi dan menghasilkan hidroksida serta asam borat
(H:BOs). Dalam industri, boraks atau asam borat banyak
dimanfaatkan dalam pembuatan deterjen dan bahan disinfektan.
Meskipun konsumsi makanan yang mengandung boraks tidak
langsung menimbulkan dampak berbahaya, penting untuk dipahami

bahwa tubuh manusia dapat menyerap senyawa ini secara perlahan,
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dan akumulasi dalam jangka panjang berpotensi menimbulkan

resiko kesehatan (Putera, 2023).

Gambar 1. 1 Boraks (Syailani, 2019)

Boraks merupakan senyawa kimia yang berasal dari unsur
logam berat bernama boron (B). Senyawa ini memiliki sifat antiseptik
dan bersifat sebagai agen antimikroba, sehingga kerap
dimanfaatkan dalam berbagai bidang. Beberapa pemanfaatan
boraks meliputi penggunaannya sebagai antijamur, pengawet kayu,
hingga bahan antiseptik dalam produk kosmetik.

Asam borat, yang dikenal pula sebagai boraks, merupakan
zat yang kerap dimanfaatkan sebagai bahan pengawet, namun
tergolong sebagai bahan berbahaya. Oleh karena itu,
penggunaannya dalam produk pangan dilarang keras. Ketika larut
dalam air, boraks akan terurai dan membentuk asam borat (HyBO;),
yakni senyawa yang mengandung unsur boron. Walaupun zat ini
kadang dimanfaatkan sebagai pengental atau pengawet dalam
makanan, di beberapa daerah islilah yang digunakan untuk

menyebut boraks berbeda-beda. Di Jawa Barat, istilah yang umum
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dikenal adalah pijer, sementara di Jawa Tengah dan Jawa Timur,
istilah tersebut sering merujuk pada konsep atau penggunaan yang
berbeda (Putera, 2023).

Boraks lebih dikenal dengan sebutan bleng dalam bahasa
Jawa yaitu bentuk senyawa boraks yang tidak murni dan terdiri atas
berbagai am mineral dengan kadar yang tinggi. Bleng merupakan
bahan yang kerap digunakan dalam pembuatan pangan tradisional,
seperti karak dan gendar. Senyawa ini, selain dikenal sebagai
boraks, juga memiliki nomenklatur lain, antara lain rium biborat,
natrium piroborat, dan natrium tetraborat. Dalam konteks industri,

bentuk murmni dari asam boral yang diproduksi secara farmasi lebih

umum disebut sebagai boraks (Putera, 2023).

Mot Na+
Gambar 1. 2 Rumus Kimia Boraks (Lathifah & Andyanita, 2025)
2. Karakteristik dan Sifat Kimia Boraks
Karakteristik boraks antara lain:
a. Berbentuk kristal putih
b. Berkilau seperti kaca
¢. Warna lapisan putih

d. Tidak berbau atau larut dalam air




e. Stabil pada suhu serta tekanan normal (Putera, 2023).

Asam borat memiliki sifat kimia yang khas, di antaranya
adalah kelarutannya yang tinggi dalam 15 bagian gliserol 85%, 4
bagian air mendidih, serta 16 bagian air dingin. Namun demikian,
senyawa ini tidak larut dalam pelarut eter. Asam borat mencair pada
suhu 171°C. Ketika dipanaskan, boraks cenderung mudah menguap
n kehilangan satu molekul air pada suhu sekitar 100°C, yang

kemudian mengubah strukturnya menjadi senyawa lain, yakni asam

metaborat (HBO;), (Putera, 2023).

. Tujuan Penggunaan Boraks
Boraks yang dikenal sebagai asam borat, memiliki nama lain
yang dikenal sebagai natrium tetraborate. Senyawa ini sering
digunakan untuk berbagai tujuan, antara lain:
a. Sebagai antiseptik dan zat pembersih
b. Sebagai bahan baku dalam pembuatan detergen
c. Sebagai pengawet kayu
d. Sebagai antiseptik untuk kayu
e. Sebagai pengendali hama
f. Sebagai pembasmi semut
g. Dalam proses pemantrian logam (Anggrahini, 2015)
. Dampak Penggunaan Boraks Bagi Kesehatan

Boraks tidak mengalami proses metabolisme dalam tubuh

manusia, karena pemecahan ikatan antara oksigen dan boron
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memerlukan energi yang sangat besar, yaitu 523 kJ/mol. Dalam
bentuk asam borat, boraks tidak mengalami disosiasi dan
terdistribusi secara merata di dalam tubuh. Lebih dari 90% boraks
diekskresikan tanpa mengalami proses metabolisme melalui urin.
Waktu paruh boraks dalam tubuh adalah sekitar dua puluh jam.
Namun, apabila boraks dikonsumsi dalam jumlah yang berlebihan,
ia dikeluarkan melalui dua fase: setengah dari dosis akan
diekskresikan dalam dua belas jam pertama, sementara setengah
sisanya akan diekskresikan dalam rentang waktu satu hingga tiga
minggu. Dalam jumlah kecil, boraks juga diekskresikan melalui
saliva, keringat, dan feses. Kematian akibat boraks pada individu
dewasa dapat terjadi pada dosis antara 15-25 gram, sementara pada
anak-anak, dosis yang berpotensi fatal berkisar antara 3-6 gram
(Lathifah & Andyanita, 2025).

Efek akut yang mungkin timbul akibat paparan senyawa
boraks meliputi iritasi pada hidung, tenggorokan, dan paru-paru,
yang dapat berujung pada gejala batuk, mengi, atau sesak napas.
Selain itu, senyawa tersebut juga berpotensi menyebabkan mual,
muntah, diare, serta nyeri perut. Paparan dalam tingkat konsentrasi
yang linggi dapat mengakibatkan berbagai gejala, antara lain sakit
kepala, pusing, kelemahan, gemetar, nyeri kepala ringan, serta
pingsan. Lebih lanjut, efek kronis yang disebabkan oleh boraks dapat

mengganggu fungsi hati dan ginjal serta meningkatkan resiko




terjadinya kanker (Arumdani, et. al., 2024)

Bahaya yang ditimbulkan apabila masuk ke dalam tubuh

adalah sebagai berikut:

a.

Jika terhirup, dapat menimbulkan iritasi pada selaput lendir yang
ditandai dengan batuk-batuk.

Jika mengenai kulit, dapat menimbulkan iritasi kulit yang dapat
berlanjut pada reaksi yang lebih serius.

Jika mengenai mata, dapat menyebabkan iritasi, kemerahan
pada mata serta rasa perih.

Jika tertelan, dapat menyebabkan ketidaknyamanan pada tubuh,
mual nyeri pada bgaian atas perut, serta resiko ndarahan
gasfroenteritis yang disertai muntah darah, diare, kelemahan,
mengantuk, demam dan sakit kepala.

Bahaya utama yang perlu diperhatikan adalah kerusakan ginjal,

hati, serta system saraf pusat (Anggrahini, 2015)

5. Metode Analisis Boraks

a.

Uji Nyala

Uji nyala api merupakan salah satu metode analisis boraks
dengan hasil munculnya berwarna hijau saat proses pembakaran
dalam cawan porselen dengan penambahan asam sulfat
menunjukkan adanya boraks dalam sampel, khususnya apabila
sampel mengandung metanol atau etanol sebagai pelarut. (Sari,

2024).
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. Uji Warna dengan Kertas Turmerik

Kurkumin yang terdapat dalam rimpang tanaman
Curcuma domestica adalah zat warna utama yang digunakan.
Ketika kurkumin ini dikombinasikan dengan senyawa lain untuk
membentuk kompleks rososianin, senyawa tersebut bisa
membantu mendeteksi keberadaan boraks dalam sampel. Untuk
membuat kertas kunyit, kita merendam kertas saring dalam
larutan kurkumin. Proses ini memungkinkan kertas saring untuk
menyerap kurkumin, yang nantinya akan bereaksi dengan boraks
jika ada dalam sampel. Kompleks rososianin ini memiliki warna
ungu kemerahan yang khas. Jadi, jika ada boraks dalam sampel
yang kita uji, kertas kunyit yang direndam dalam kurkumin akan
berubah warna menjadi ungu kemerahan. Ini menjadi indikator
visual yang jelas untuk keberadaan boraks (Sari, 2024).

Larutan kurkumin bisa dibuat dengan merendam rimpang
kunyit dalam etanol dan kemudian menyaringnya. Kertas saring
direndam dalam larutan etanol yang telah mengandung kurkumin
ini. Metode ini termasuk dalam teknik analisis kualitatif yang
cukup umum digunakan karena mudah dilakukan dan
memberikan hasil yang dapat diinterpretasi dengan jelas (Sari,

2024).

c. Uji warna dengan ubi ungu (lpomoea batatas L.)

Antosianin yang terdapat dalam ubi jalar ungu ({jpomoea
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batatas L.) merupakan pigmen alami yang sifat warnanya
dipengaruhi oleh pH lingkungan. Dalam aplikasi analisis boraks
secara kualitatif, antosianin menunjukkan perubahan warna yang
signifikan pada berbagai nilai pH. Pada lingkungan dengan sifat
asam, antosianin cenderung tampak rah, sedangkan pada
lingkungan yang bersifat basa, warnanya beralih menjadi biru-
ungu, kadangkala dengan nuansa kuning. Dalam konteks
analisis boraks, perubahan warna antosianin dapat dimanfaatkan
sebagai indikator kualitatif untuk mendeteksi keberadaan boraks
dalam sampel. Perubahan warna ini lebih stabil dalam lingkungan
asam dan memiliki kecenderungan untuk memudar secara
bertahap seiring dengan peningkatan nilai pH lingkungan (Sari,
2024).

. Spektrometri Infra Red (IR)

Analisis boraks dilakukan menggunakan metode Fourier
Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) salah satu metode
dengan memanfaatkan sidik jari khas boron pada spektrum
inframerah dengan rentang 1800-600 cm™. Metode yang paling
umum digunakan untuk identifikasi nyawa boron adalah
Attenuated Total Reflectance-Infrared (ATR-IR). Prinsip dasar
analisis boron dengan menggunakan ATR-IR melibatkan

pengukuran refleksi total dari sinar inframerah yang dihasilkan

oleh sampel yang sedang dianalisis (Sari, 2024).
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Keberadaan ikatan boron (B) yang terikat pada atom lain

menghasilkan serapan pada daerah sidik jari dalam analisis
boraks menggunakan metode ATR-IR. Peregangan asimetris dari
molekul BO biasanya terjadi pada bilangan gelombang antara
1000 dan 1200 cm™, sementara vibrasi simetris dan antisimetris
dari ikatan B-O terjadi pada sekitar 1350 cm™. Informasi ini
sangat penting dalam identifikasi keberadaan boraks atau
senyawa boron lainnya dalam sampel, karena serapan khas ini
dapat dibandingkan dengan data spektrum yang telah diketahui

untuk memperoleh konfirmasi yang lebih akurat (Sari, 2024).

D. Tinjauan Umum Tentang Bakso

5

Definisi Bakso

Bakso merupakan makanan yang dibuat dari daging yang
telah dihaluskan, kemudian dicampur dengan tepung dan diberi
bumbu penyedap. Proses pembuatannya dilakukan dengan
membentuk adonan menjadi bulatan-bulatan kecil, lalu direbus
dalam kaldu ayam atau sapi hingga malang. Jenis daging yang
digunakan umumnya menentukan nama dari produk tersebut,
erti bakso sapi, bakso ikan, bakso udang, dan sejenisnya, yang
disesuaikan dengan bahan utama yang digunakan dalam
pengolahannya (Yuyun, 2007).

Bakso merupakan salah satu produk olahan daging yang

digemari oleh masyarakat karena kandungan gizinya yang meliputi
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protein, vitamin, zat besi, serta asam amino, dengan kadar yang
bervariasi bergantung pada jenis daging yang digunakan. Hidangan
ini dikenal praktis dalam penyajian dan memiliki harga yang relatif
terjangkau, sehingga dapat dinikmati oleh berbagai lapisan
masyarakat. Dalam proses produksinya, sejumlah produsen bakso
mulai menambahkan bahan tambahan pangan guna meningkatkan
kualitas, daya simpan, maupun karakteristik produk (Yuyun, 2007).

. Komposisi Adonan Bakso

Bakso terbuat dari berbagai bahan baku utama, sepert
daging sapi, ayam, ikan, serta pilihan tambahan seperti udang dan
cumi-cumi. Selain itu, es juga emiﬁkl peranan yang sangat penting
dalam proses pembuatan bakso. Es berfungsi sebagai pelarut
adonan dan memberikan kelembutan, sekaligus menjaga suhu tetap
dingin. Dengan menggunakan es, protein dan komponen penting
lainnya dalam adonan akan terlindungi dari kerusakan, sehingga
kualitas bakso tetap terjaga (Yuyun, 2007).

Komponen ketiga dalam adonan bakso adalah tepung, yang
memiliki peran penting dalam mengisi dan membentuk adonan.
Selain itu, tepung juga berfungsi sebagai penahan air, sehingga
membantu mencegah hilangnya air secara berlebihan.

Komponen keempalt dari bahan tambahan meliputi beberapa
elemen penting. Pertama, ada bubuk pengenyal yang memberikan

kekenyalan pada adonan. Selanjutnya, fosfat berfungsi sebagai
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pengikat air, sementara tepung pati membantu menjaga adonan
agar tidak mudah mengerut.

Komponen terakhir dalam resep ini adalah bumbu, yang
terdiri dari garam, gula, lada atau merica, bawang putih, MSG, dan
berbagai bumbu lainnya. Bumbu-bumbu ini memiliki peran penting
dalam memperkaya cita rasa. sehingga menghasilkan rasa yang
lezat pada produk akhir (Yuyun, 2007).

3. Proses Pembuatan Bakso
a. Pembelian han Baku
Bahan baku yang dibeli atau diterima harus dalam
keadaan segar dan memenuhi standar kualitas tinggi. Dalam
proses pembelian daging, sangat penting untuk menjaga agar
suhu daging tetap rendah. Jika bahan baku tersebut belum
digunakan, sebaiknya simpan di dalam kulkas atau tutupi dengan
bongkahan es untuk menjaga kesegarannya.
b. Penggilingan
Bahan baku, khususnya daging sapi dan daging ayam,
perlu digiling terlebih dahulu menggunakan mixer. Proses
penggilingan ini sangat penting untuk mencapai tingkat
kesempurnaan pada adonan bakso yang dihasilkan dan lebih
mudah dibentuk.
c. Pencampuran

Bahan-bahan tambahan, seperti daging giling ataupun
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makanan laut, harus ditambahkan sesuai dengan takaran yang

tercantum dalam resep. Setelah proses penimbangan selesai,
daging giling tersebut perlu dimasukkan ke dalam mixer untuk
bakso bersamaan dengan penambahan es. Setelah semua
bahan tercampur rata, tepung dan rempah-rempah harus

dimasukkan ke dalam mixer dan diaduk lagi dengan kecepatan

tingai.
d. Pencetakan
Adonan bakso yang telah dicampur akan dicetak menjadi
bentuk bulat atau bentuk lainnya sesuai dengan bentuk yang
diinginkan.
e. Pemasakan atau Perebusan
Bakso yang telah dibentuk dimasak dalam air dengan
suhu mencapai 100 °C. Disarankan untuk menggunakan api
yang tidak terlalu besar saat memasaknya. Durasi proses
mendidih dapat bervariasi beberapa menit, tergantung pada
jumlah bakso yang sedang dimasak.
f. Pendinginan
Setelah bakso dimasak hingga matang, bakso harus
didinginkan dengan kipas angin atau dengan campuran air dingin
dan es batu.
g. Penyimpanan

Bakso yang dijual dalam kondisi segar harus disimpan di
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tempat yang bersih dan sesuai dengan standar penyimpanan
yang tepat. Sementara itu, bakso yang dijual dalam kondisi beku

sebaiknya disimpan di dalam freezer (Yuyun, 2007).
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E. Tinjauan Umum Tentang Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

1.

Definisi Bunga Telang (Cliforia ternatea L.)

Bunga telang adalah jenis tanaman yang grasal dari Asia
Tropis dan tumbuh di berbagai daerah Indonesia, seperti Jawa,
Sumatera, Maluku, dan Sulawesi. Namun, beberapa sumber juga
menyatakan bahwa bunga telang sejatinya rasal dari bagian
tengah Amerika Selatan, sebelum akhirya menyebar ke daerah-
daerah tropis, termasuk Asia Tenggara, Afrika, serta Australia. Selain
itu, ada teori yang mengatakan bahwa bunga telang mungkin berasal
dari Samudera Hindia daripada Samudera Pasifik atau Laut China
Selatan (Sugiyanto & Anisyah, 2024).

Beberapa sumber menyebutkan bahwa nama spesifik
"Clitoria ternatea” diduga berasal dari pulau Ternate, Indonesia.
Namun, penentuan asal geografis yang tepat dari Clitoria ternatea
masih sulit dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa asal usul bunga
telang tetap menjadi perdebatan di antara para ahli botani. Selama
beberapa abad, bunga telang telah menyebar dan berkembang di
berbagai wilayah, termasuk Asia Tenggara, Afrika, dan Australia.
Tumbuhan ini mampu tumbuh dan berkembang dengan cepat,

mencapai ketinggian hingga 2,5 meter (Sugiyanto & Anisyah, 2024).
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Taksonomi bunga telang yaitu sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Kelas : Angiospermae
Ordo : Fabelas

Famili : Fabaceae

Genus : Clitoria

Spesies : Clitoria fernatea L.

Beberapa karakteristik habitat alami bunga telang mencakup
pertumbuhannya yang subur di wilayah dengan iklim tropis dan
subtropis. dikarenakan suhu tahunan cenderung tinggi dan curah
hujan cukup melimpah. Tanaman ini memiliki preferensi terhadap
paparan sinar matahari, meskipun juga dapat berkembang dengan
optimal di area yang teduh. Bunga telang lebih menyukai tanah subur
yang memiliki sistem drainase yang baik serta berada dalam kondisi
lembab (Sugiyanto & Anisyah, 2024).

Morfologi Bunga Telang

Bunga telang (Clitoria tematea L.) adalah tanaman berbunga
dengan berbagai jenis dan tumbuh di ketiak daun. Tangkainya
berbentuk silindris dengan panjang sekitar 1,5 cm. Kelopak bunga ini
memiliki bentuk corong, sedangkan mahkotanya menyerupai bentuk
kupu-kupu. Bunga telang adalah jenis tanaman semak belukar yang

biasanya tumbuh di tempat terbuka seperti lereng dan jalan.
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Tanaman ini bersifat merambat dengan panjang yang dapat
mencapai antara 3-5 meter. Batangnya berbelit, memiliki struktur

yang solid, permukaan beralur, dan berwarna hijau.

15
Gambar 3. 1 Bunga Telang (Clitoria fernatea L), (Wikipedia, 2024)

Bunga telang (Clitoria termatea L.) merupakan tanaman
berbunga yang memiliki keragaman morfologi yang menarik.
Tanaman ini tumbuh pada ketiak daun dengan tangkai berbentuk
silindris dan memiliki panjang sekitar + cm. Kelopak bunga yang
berbentuk corong dipadukan dengan mahkota yang menyerupai
siluet kupu-kupu, memberikan keindahan visual yang khas. Bunga
telang (Clitoria ternatea L.) termasuk dalam kategori semak belukar
dan sering ditemukan di tempat terbuka, seperti sepanjang jalan atau
di lereng-lereng. Tanaman ini dapat tumbuh hingga mencapai
panjang 3-5 meter.

Batangnya kuat dan memanjang, dengan permukaan beralur
berwarna hijau. Daun bunga telang memiliki sifat majemuk dan
menyirip, berbentuk lonjong dengan tepi yang rata, ujung yang

tumpul, dan pangkal yang meruncing, memiliki panjang antara 4-9
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cm. Tangkai daunnya memiliki bentuk silindris dengan panjang
sekitar 4-8 cm. Tangkai tersebut dilengkapi dengan pertulangan
menyirip dan permukaan yang berbulu, serta tetap mempertahankan
warna hijau.

Bunga telang tergolong tumbuhan monokotil yang memiliki
keindahan melalui variasi warna bunga, antara lain biru, putih, dan
cokelat. Bunga ini bersifat hermafrodit, yakni memiliki organ
reproduksi jantan (benang sari) dan betina (putik) dalam satu
individu, sehingga diklasifikasikan sebagai bunga sempurna atau
lengkap (Sugiyanto & Anisyah, 2024).

Akar bunga telang. yang berwarna putih kotor, termasuk
dalam kategori akar tunggang. Struktur pada akar bunga telang
terdiri dari beberapa bagian utama, yaitu leher akar (collum radicis),
batang akar atau akar utama (corpus radici), ujung akar (apex radici),
serta serabut akar (fibrilla radicalis).

Biji bunga telang memiliki bentuk yang menyerupai bentuk
ginjal. Awalnya, biji ini berwarna hijau; namun, setelah matang,
warnanya berubah menjadi hitam. Lebih jauh lagi, mahkota bunga
telang mengandung beragam unsur kimia, termasuk flavonoid,
antosianin, glikosida flavonoid, glikosida kaempferol, glikosida
guercetin, dan glikosida mirisetin (Sugiyanto & Anisyah, 2024)

Bunga telang memiliki kemampuan yang efisien dalam

menutupi lahan dalam kurun wakiu 4-6 minggu setelah ditanam.
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Tanaman ini tumbuh baik di sekitar rumput tinggi seperti rumput
gajah dan rumput guinea. Bunga telang sangat membutuhkan
paparan sinar matahari untuk tumbuh dengan baik. Di samping itu,
tanaman ini juga menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik pada
lahan yang luas.

Kandungan utama dalam bunga telang adalah flavonoid, yang
merupakan senyawa metabolit sekunder dengan khasiat sebagai
antioksidan. Selain itu, terdapat unsur kimia lain yang juga melimpah,
yaitu pigmen antosianin, yang memberikan warna alami berupa
oranye, merah, dan ungu pada tumbuh-tumbuhan. Selain
mengandung flavonoid, biji bunga telang juga mengandung banyak
senyawa kimia lainnya. Ini termasuk glikosida onol, glikosida
kaemferol, glikosida quersetin, glikosida mirisetin, tannin,batanin,
karbohidrat, saponin, glikosida, triterpenoid, fenol, protein, alkaloid,
steroid, antrakuinon, dan asam palmitat, stearat, oleat, dan linoleat
(Mitarilis, 2024).

Sebagai bagian dari kelompok kecil kacang polong, bunga
telang memperlihatkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap
tanah liat di wilayah lembab. Perlu diperhatikan bahwa kebutuhan
curah  hujan tahunan vyang diperlukan untuk mendukung

pertumbuhan bunga telang dapat mencapai angka serendah 400

mm (Sugiyanto & Anisyah, 2024).
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3. Kandungan Kimia Pada Bunga Telang
Berikut ini merupakan beberapa kandungan kimia yang
terdapat dalam bunga telang (Clitoria ternafea L.) yang memiliki
manfaat bagi kesehatan :
a. ?\tosianin
Antosianin adalah senyawa yang memberikan warna biru
atau ungu pada bunga telang. Senyawa ini memiliki peran
nting dalam melindungi sel dari kerusakan yang disebabkan
oleh radikal bebas. Sebagai salah satu jenis flavonoid, antosianin
adalah pewarna alami yang terkandung dalam bunga telang.
Dengan struktur yang terdiri dari ia atom karbon yang saling
terhubung melalui atom oksigen, antosianin membentuk dua
cincin benzena aromatik (CsHs) (Saras, 2023).
b. Flavonoid
Flavonoid adalah senyawa yang memiliki sifat antioksidan,
yang terdapat dalam bunga telang, dan memainkan peran besar
dalam elindungi sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas.
Selain itu, flavonoid juga berperan penting dalam mendukung
kesehatan jantung dan pembuluh darah (Saras, 2023).
c. Saponin
Saponin adalah senyawa dengan sifat antiinflamasi dan

antioksidan. Senyawa ini sangat bermanfaat dalam mengurangi

peradangan serta melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan yang
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disebabkan oleh radikal bebas (Saras, 2023).
Polifenol

Polifencl adalah senyawa yang termasuk dalam kelompok
antioksidan dan dapat ditemukan pada bunga telang. Senyawa
ini sangat penting untuk menjaga kelangsungan integritas%! dari
kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas, dan juga
memiliki sifat antiinflamasi yang sangat bermanfaat (Saras,
2023).
Alkaloid

93

Alkaloid merupakan salah satu senyawa yang terkandung
dalam bunga telang dan diketahui memiliki sifat antispasmodik.
Senyawa ini berperan dalam mengurangi kontraksi otot yang
berlebihan, sehingga dapat memberikan efek relaksasi pada otot
polos (Saras, 2023).
Asam lemak

Bunga telang mengandung asam lemak yang signifikan
bagi kesehatan, antara lain asam linoleat dan asam oleat. Asam
lemak tersebut memainkan peran penting dalam pemeliharaan
kesehatan kulit, peningkatan fungsi sistem saraf, serta dukungan
terhadap kesehatan jantung (Saras, 2023).

Bunga telang mengandung flavonoid dalam jumlah tinggi

yang berfungsi sebagai antioksidan karena sifatnya sebagai

senyawa metabolit sekunder. Selain flavonoid, bunga telang juga
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mengandung berbagai senyawa kimia lainnya, seperti flavonol
glikosida, kaemferol glikosida, quersetin glikosida, dan mirisetin
glikosida. Selain itu, bunga telang mengandung tannin, flobatin,
karbohidrat, saponin, glikosida, triterpenoid, fenol, protein, alkaloid,
steroid, antrakuinon, serta am palmitat, stearat, oleat, dan linoleat.
Daun bunga telang juga diketahui mengandung polifenol dan
terpenoid. Sementara itu, i bunga telang mengandung senyawa
kimia seperti asam sinamat, finotin, dan beta sitosterol (Azizah dan
Sabtiawan, 2024).

Ekstrak bunga telang menunjukkan potensi yang menarik
sebagai indikator untuk mendeteksi keberadaan boraks, berkat
kandungan senyawa antosianin di dalamnya. Antosianin, yang
dikenal sebagai basa lemah dengan pH antara 9,15 hingga 9,20,
dapat digunakan untuk mengidentifikasi boraks. Perubahan warna
antosianin sangat dipengaruhi oleh pH tersebut. Selain itu, faktor-
ktor lingkungan seperti kadar oksigen, intensitas cahaya, pH, dan
suhu juga mempengaruhi stabilitas sifat antioksidan senyawa ini. Di

lingkungan asam, antosianin akan tampak merah, sementara dalam

kondisi basa akan berwarna hijau (Dwi et. al., 2023).

. Ekstraksi

Ekstraksi adalah metode yang digunakan untuk memisahkan
komponen-komponen  dalam suatu campuran dengan

memanfaatkan pelarut sebagai media pemisah. Teknik ekstraksi
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14
termasuk dalam salah satu jenis pemisahan kimia yang bertujuan

untuk mengisolasi atau mengekstrak satu atau lebih komponen dari
sampel dengan menggunakan pelarut yang tepat (Hujjatusnaini,
et.al., 2021).

Beberapa istilah penting yang sering digunakan dalam proses
ekstraksi adalah sebagai berikut: pertama, istilah "ekstraktan”, yang
merujuk pada pelarut yang digunakan dalam proses tersebut; kedua,
istilah "rafinat”, yang merujuk pada larutan yang mengandung
senyawa atau bahan yang ingin diekstraksi; dan ketiga, istilah
"linarut”, yang merujuk pada senyawa atau zat yang diharapkan
dapat terlarut dalam rafinat.

Sifat fisik, sifat kimia, dan jenis senyawa yang akan diekstraksi
sangat memengaruhi metode ekstraksi yang akan digunakan. Dalam
konteks ini, pemilihan pelarut juga dipengaruhi oleh polaritas
senyawa yang ingin diekstraksi. Oleh karena itu, ekstraksi bertingkat
dapat melibatkan pengelompokan senyawa mulai pelarut yang
nonpolar hingga pelarut yang polar.

Penggunaan pelarut dimulai dengan heksana dan eter.
Selanjutnya, dapat dilanjutkan dengan kloroform atau diklometana,
diikuti oleh alkohol, methanol, dan apabila diperlukan, ditutup
dengan penggunaan air (Hujjatusnaini, ef.al., 2021).

Tujuan dari ekstraksi adalah untuk mengisolasi atau

memisahkan senyawa dari campurannya. Terdapat berbagai teknik
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ekstraksi yang dikenal, masing-masing memiliki sejumlah kelebihan
dan kekurangan yang berbeda. Ketika memilih metode ekstraksi
yang tepat, beberapa faktor harus diperhitungkan, termasuk sifat
senyawa, pilihan pelarut, dan peralatan yang tersedia. Lebih jauh,
karakteristik struktural senyawa, serta suhu dan tekanan, merupakan
faktor penting yang harus dipertimbangkan selama proses ekstraksi.
(Hujjatusnaini, et.al., 2021).

Beberapa metode ekstraksi yang paling umum digunakan
adalah sebagai berikut:
a. Maserasi

Maserasi merupakan suatu metode ekstraksi yang
diterapkan pada simplisia yang tidak tahan terhadap suhu tinggi.
Proses ini melibatkan perendaman bahan dalam pelarut tertentu
selama jangka wakiu yang telah ditetapkan. Pelaksanaan
maserasi dilakukan pada suhu ruangan, yaitu berkisar antara 20-
30 °C, dengan tujuan untuk menjaga agar penguapan pelarut
tidak terjadi secara Dberlebihan akibat pengaruh suhu
(Hujjatusnaini et al., 2021).

Proses maserasi melibatkan perendaman serbuk simplisia
dalam cairan pelarul. Selama perendaman, cairan pelarut akan
meresap melalui dinding sel dan memasuki ruang sel yang
mengandung zat aktif. Ketika cairan pelarut masuk ke dalam

rongga sel, zat aktif akan larut karena adanya perbedaan
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konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam dan di luar sel.
Akibatnya, larutan yang lebih pekat akan dikeluarkan dari sel

(Hujjatusnaini, et.al., 2021).

. Perkolasi

Perkolasi adalah teknik ekstraksi yang digunakan untuk
mengambil senyawa dari simplisia yang telan dihancurkan
dengan menggunakan pelarut yang tepat. Proses ini dilakukan
dengan mengalirkan pelarut secara perlahan dan terkontrol
melalui kolom. Pelarut biasanya diganti secara berkala, dan
proses inimumnya dilakukan pada suhu ruangan. Prinsip dasar
perkolasi melibatkan penempatan serbuk simplisia dalam bejana
silinder yang dilengkapi dengan sekal berpori di bagian

bawahnya (Hujjatusnaini. ef.al, 2021).

. Refluks

Ekstraksi refluks dilaksanakan dengan menggunakan alat
pendingin balik pada suhu titik didih pelarut selama jangka waktu
tertentu. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hasil
penyaringan sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih optimal.
Untuk residu pertama, proses refluks umumnya dilakukan antara
tiga hingga enam kali. nyawa-senyawa yang lidak tahan

terhadap panas dapat terurai melalui metode ini (Hujjatusnaini,

el.al., 2021).
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d. Soxhletasi

f.

Metode ekstraksi soxhlet merupakan suatu proses yang
memanfaatkan pelarut baru dan biasanya dilakukan dengan
menggunakan alat khusus. Alat ini memungkinkan terjadinya
ekstraksi secara kontinu dengan bantuan pendingin balik.

Ketika tetesan pelarut elewati batas lubang pipa
samping alat Soxhlet, terjadi sirkulasi berulang yang
memungkinkan proses ekstraksi berlangsung secara optimal.
Pelarut yang memiliki kemampuan larut tinggi terhadap zat yang
ingin diekstraksi merupakan pelarut yang efektif dalam proses
ekstraksi tersebul. Kemampuan ini sangat terkait dengan
kepolaran pelarut dan senyawa yang diekstraksi (ujjaiusnaini,
elal., 2021).

Infusa

Infusa adalah larutan cair yang diperoleh melalui proses
ekstraksi bahan tanaman dengan menggunakan air sebagai
pelarut, yang dilakukan ada suhu 90°C selama 15 menit.
Biasanya, infusa dibuat dari bahan-bahan sederhana yang
memiliki jaringan lunak, seperti bunga dan daun, yang kaya akan
minyak atsiri dan mengandung senyawa yang rentan terhadap
pemanasan dalam waktu yang lama (Hujjatusnaini, ef.al, 2021).
Detoksifikasi

Detoksifikasi merupakan proses eksiraksi yang dilakukan
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melalui proses perebusan, menggunakan air sebagai pelarut
pada suhu 90-95°C selama 30 menit. Produk yang diperoleh dari
proses ini dapat disimpan dalam kondisi dingin untuk jangka
waktu yang lama, asalkan produk tersebut bebas dari
kontaminasi (Hujjatusnaini, et.al., 2021).

g. Destilasi (Penyulingan)

Destilasi merupakan metode pemisahan yang diterapkan
pada campuran cair dengan memanfaatkan rbedaan titik didih
antara komponen-komponennya. Komponen yang memiliki fitik
didih lebih rendah akan mengalami penguapan terlebih dahulu,
kemudian uap yang terbentuk dikondensasi kembali menjadi
cairan pada tahap pendinginan selanjutnya (Hujjatusnaini, et.al.,
2021).

F. Kerangka Konsep
Boraks adalah bahan kimia berbahaya yang sering ditambahkan
ke dalam makanan untuk meningkatkan kekenyalan, memberikan
tekstur yang lebih baik, serta berfungsi sebagai pengawet. Meskipun
demikian, penggunaan boraks dalam makanan yang dikonsumsi dapat
menyebabkan gangguan kesehatan vyang serius, bahkan

[27)

membahayakan nyawa. Salah satu jenis makanan yang kerap
ditambahkan boraks oleh pedagang adalah bakso. Hal ini mendorong
para peneliti untuk mencari alternatif untuk mendeteksi boraks, salah

satunya dengan memanfaatkan tanaman seperti bunga telang.
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Bunga telang adalah bahan alami yang dapat digunakan sebagai

indikator untuk mendeteksi keberadaan boraks. Salah satu komponen
ng terdapat dalam bunga telang adalah antosianin. Antosianin adalah
pigmen alami yang dapat memberikan warna biru, ungu, dan merah
pada berbagai jenis tumbuhan. Wama yang dihasilkan bunga telang
dapat dimanfaatkan sebagai ikato: alami untuk mendeteksi boraks.
Dalam hal ini, bunga telang dapat digunakan untuk endeteksi
kandungan boraks dalam makanan, seperti bakso, dengan cara yang
sederhana dan dalam waktu yang relatif singkat, yang ditandai dengan
perubahan warna.

Penambahan boraks pada bakso akan menyebabkan ekstrak
bunga telang berubah warna dari biru menjadi hijau. Sebaliknya, jika

bakso tidak mengandung boraks, ekstrak bunga telang akan tetap

berwarna biru tanpa perubahan warna
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen laboratorium.
Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk menguji efektivitas ekstrak
bunga telang (Clitoria {ernatea L.) pada konsentrasi 50%, 25%, 10%,
dan 5% dalam mendeteksi keberadaan boraks pada bakso.
. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Makassar.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tngga! 14-23 Mei 2025.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah bunga telang (Clitoria
ternatea L) yang ada di Kota Makassar.
2. Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak
bunga telang.
3. Besar Sampel

Pengelompokan dan jumlah perlakuan sampel pada

penelitian ini terdiri atas ekstrak bunga telang dengan konsentrasi
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50%, 25%, 10%, dan 5% yang diuji terhadap sampel bakso yang
telah ditambahkan boraks dengan variasi konsentrasi sebesar 1%,
0,75%, 0,50%, dan 0.25%. Selain itu, digunakan larutan Na,B,0- 1%
sebagai kontrol positif, dan bakso tanpa penambahan boraks
sebagai kontrol negatif.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan rumus federer,
besar sampel pada penelitian ini dilakukan 24 rlakuan.

Rumus Federer :

(n-1) x (t-1)2 15
Keterangan :

n : replika (pengulangan)

t : member of treatment (pelaksanaan)
Maka perhitungan sampelnya adalah :

(n-1) x(24-1) 2 15

(n-1)x232 15

23n215+23

23n 238

nz1,6

nz2

Dari perhitungan rumus di atas maka dilakukan minimal 2 kali
pengulangan untuk setiap perlakuan sehingga total sampel adalah

minimal 48 sampel.
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D. Variabel Penelitian

Variabel Independen (Bebas)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak bunga
telang dengan konsentrasi 50%, 25%, 10%, dan 5%.

2. riabel Dependen (Terikat)

Variabel terikat pada penelitian ini adalah keberadaan boraks
pada bakso.
E. Definisi Operasional

1. Ekstrak bunga lelang adalah hasil perendaman bunga telang
menggunakan etanol 96% dalam waktu 2 x 24 jam yang memiliki
kandungan antosianin berwarna merah sampai biru atau ungu yang
dijadikan indikator warna untuk mendeteksi boraks. Konsentrasi
ekstrak yang dihasilkan dinyatakan dalam bentuk persen (%).

2. Efektivitas ekstrak bunga telang adalah tingkat keberhasilan ekstrak
bunga telang dalam mendeteksi keberadaan boraks pada bakso,
ditunjukkan melalui perubahan warna.

3. raks adalah senyawa kimia berbahaya yang sering digunakan
sebagai bahan pengawet dalam pembuatan bakso yang akan diuji
menggunakan ekstrak bunga telang dengan melihat secara visual
perubahan warna yang terjadi.

4. Bakso merupakan makanan yang terbuat dari daging yang telah

digiling dan dibentuk menjadi bulatan kecil dan direbus hingga

matang. Bakso merupakan makanan yang dapat ditambahkan




boraks.

F. Instrumen Penelitian

iz

2

Alat

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
neraca analitik, penggerus, blender, gelas ukur, pisau, botol kaca
gelap, beaker glass, pipet tetes, saringan, pipet volume., timer, rotary
evaporator dan corong.
Bahan

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
bunga telang, etanol 96%, Natrium Tetraborate, bakso, dan

aguadest.

G. Prosedur Penelitian

1.

Pra Analitik

a. Pembuatan Ekstrak Bunga Telang
1) Bunga telang yang telah dipanen kemudian dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 45°. Selanjutnya bunga telang

yang sudah kering di blender.

2) Menimbang ekstrak bunga telang sebanyak 150 gram dan
ditambahkan 1000 ml etanol 96%. Proses perendaman
dilakukan selama 2x24 jam. Setelah itu di saring, filtrat yang
didapat kemudian dimasukkan kedalam rotary evaporator

dengan suhu 45°,
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. Pembuatan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan
konsentrasi 50%

Menimbang ekstrak bunga telang sebanyak 12,5 g dan
dilarutkan dengan aguades hingga 25 ml kemudian
dihomogenkan.

. Pembuatan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan
konsentrasi 25%

Menimbang ekstrak bunga telang sebanyak 6,25 gram
dan dilarutkan dengan aquades hingga 25 ml kemudian
dihomogenkan.

. Pembuatan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan
konsentrasi 10%

Menimbang ekstrak bunga telang banyak 2,5 gram dan
dilarutkan dengan aguades hingga 25 ml kemudian
dihomogenkan.

. Pembuatan strak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan
konsentrasi 5%

Menimbang ekstrak bunga telang gbanyak 1,25 gram
dan dilarutkan dengan aquades hingga 25 ml kemudian
dihomogenkan.

Pembuatan Larutan Natrium tetraborat 1%

Menimbang Natrium tetraborat sebanyak 1 gram dan

dilarutkan ke dalam 100 ml aguadest lalu dihomogenkan.




46

2. Analitik
a. Pemeriksaan larutan boraks 1% menggunakan ekstrak bunga
telang

Menambahkan 1 ml ekstrak bunga telang pada 5 ml
larutan tetraborat 1% dan diamati perubahan warnanya.

b. Pemeriksaan boraks pada bakso menggunakan ekstrak bunga
telang (Clitoria ternatea L.)

Pada masing-masing bakso dengan konsentrasi boraks
sebesar 1%, 0,75%, 0,5%, dan 0,25% diambil sebanyak 5 gram,
kemudian dihaluskan dan ditambahkan 10 ml aquades.
Campuran tersebut didiamkan selama 10 menit. Setelah itu
larutan disaring untuk memperoleh filtrat sebagai sampel uji.
Filtrat yang diperoleh kemudian ditetesi dengan ekstrak bunga
telang sebanyak 1 ml, masing-masing menggunakan konsentrasi
ekstrak sebesar 50%, 25%, 10%, dan 5%. Campuran antara filtrat
dan ekstrak bunga telang tersebut diamati hingga terjadinya
perubahan warna sebagai indikasi adanya boraks (Yuliantini &
Rahmawati, 2018).

3. Pasca Analitik

Interpretasi hasil uji ekstrak bunga telang:

a. Positif (+) : terdeteksi adanya boraks dengan perubahan
warna biru keunguan pada ekstrak bunga telang

berubah menjadi warna hijau.
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b. Negatif (-) : tidak terdeteksi adanya boraks dengan warna

pada ekstrak bunga telang tidak berubah warna

atau tetap biru atau ungu.

nalisis Data

Data yang dipercleh dari penelitian ini akan dianalisis dengan

menggunakan analisis deskriptif. Hasil pemeriksaan akan disajikan

dalam bentuk tabel untuk mempermudah interpretasi data dan

kemudian akan diuraikan lebih lanjut dalam bentuk narasi.




Kerangka Operasional

Bunga Telang
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'
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Gambar 3. 1 Skema Kerangka Operasional




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 14-23
Mei 2025 di Laboratorium Kimia eknologi Laboratorium Medis
Poltekkes Kemenkes Makassar didapatkan hasil dalam bentuk tabel
sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil pemeriksaan boraks menggunakan ekstrak bunga telang
(Clitoria ternatea L.)

Konsentrasi | | Konsentrasi

Jenis Sampel Hasil
Ekstrak (%) Boraks (%)

1] 50 | Kontrol Negatif 1 0 Negatif
2 50 Kontrol Negatif 2 o] MNegatif
3 50 Larutan NazB.0O5 1 1 Positif
4 50 Larutan NaxB.O; 2 1 Positif
5 50 Bakso 1 1 Positif
6 50 Bakso 2 1 Positif
7 50 Bakso 1 0,75 Positif
8 50 Bakso 2 0.75 Positif
9 50 Bakso 1 0,50 Positif
10 50 Bakso 2 0,50 Positif
1" 50 Bakso 1 0,25 Negatif
12 50 Bakso 2 0,25 Negatif
13 25 Kontrol Negatif 1 1] Negatif
14 25 Kontrol Negatif 2 1] Negatif
15 25 Larutan Na:B;07 1 1 Positif
186 25 Larutan NazB;0O; 2 1 Positif
17 25 Bakso 1 1 Positif
18 25 Bakso 2 1 Positif
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19 |

20
21
22
23
24
25
26
27
28
28
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48

th th & G & th 0 noh

5

Bakso 1
Bakso 2
Bakso 1
Bakso 2
Bakso 1
Bakso 2
Kontrol Negatif 1
Kontrol Negatif 2
Larutan NazB4O7 1
Larutan Na;B4O7 2
Bakso 1
Bakso 2
Bakso 1
Bakso 2
Bakso 1
Bakso 2
Bakso 1
Bakso 2
Kontrol Negatif 1
Kontrol Negatif 2
Larutan Na;B4O7 1
Larutan Na:B.0O; 2
Bakso 1
Bakso 2
Bakso 1
Bakso 2
Bakso 1
Bakso 2
Bakso 1
Bakso 2

0,75
0,75
0,50
0,50
0,25
0,25

0,75
0,75
0,50
0,50
0,25
0,25

0
1
1
1

1
0,75
0,75
0,50
0,50
0,25
0,25

Positif
Positif
Positif
Positif
Negatif
Negatif
Negalif
Negatif
Positif
Positif
Negatif
Negatif
Negalif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Positif
Positif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
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Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 4.1 hasil penelitan menunjukkan bahwa

ekstrak bunga telang (Cliforia fernatea L.) dapat digunakan sebagai
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indikator alami untuk mendeteksi keberadaan boraks. Deteksi boraks
ditunjukkan oleh adanya perubahan warna ekstrak dari biru ke warna
hijau atau biru kehijauan (positif), sedangkan tidak adanya perubahan
warna (tetap biru keunguan) menunjukkan hasil negatif.

Ekstrak bunga telang konsentrasi 50% dan 25% dapat
mendeteksi boraks pada larutan natrium tetraborat (Na;B,0,) dan
dalam bakso. Deteksi positif diperoleh pada larutan Na,B,O- 1% dan
pada bakso yang mengandung boraks dengan konsentrasi 1%, 0,75%,
dan 0,5%. Namun, pada konsentrasi boraks 0,25%, il yang
diperoleh negatif. Hal ini menunjukkan bahwa batas deteksi minimum
dari ekstrak bunga telang pada konsentrasi 50% dan 25% adalah 0,5%
boraks dalam bakso.

Sementara itu, pada konsenlrasi ekstrak yang lebih rendah, yaitu
10% dan 5%, hasil positif hanya diperoleh pada larutan boraks murni
(Na:B.,O5) dengan konsentrasi 1%. Tidak terdeteksi adanya perubahan
warna pada filtrat bakso, meskipun mengandung boraks hingga
konsentrasi 1%. Hal ini mengindikasikan bahwa konsentrasi ekstrak
yang terlalu rendah tidak efektif untuk mendeteksi boraks dalam bakso.
Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorium
yang dilakukan dengan tujuan mengetahui efektivitas strak bunga

telang (Clitoria ternatea L.) untuk mendeteksi adanya boraks pada

bakso dengan melihat adanya perubahan warna yang terjadi setelah
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penambahan ekstrak bunga telang. Penelitian ini dilakukan di

laboratorium kimia Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Makassar.

Ekstrak bunga telang pada penelitian ini diperoleh melalui
metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Antosianin
merupakan senyawa polar ng lebih mudah larut dalam pelarut polar
dibandingkan dengan pelarut non-polar. Pemilihan etanol sebagai
pelarutdasarkan pada prinsip “like dissolves like", yaitu senyawa polar
akan larut dalam pelarut polar, begitu pula senyawa non-polar akan larut
dalam pelarut non-polar. Kesesuaian jenis pelarut sangat berpengaruh
terhadap kualitas ekstrak yang dihasilkan. Proses maserasi akukan
selama 48 jam, kemudian dilanjutkan dengan proses penguapan pelarut
menggunakan ry evaporator selama 2 jam pada suhu 45°C. Suhu
tersebut dipilih untuk menjaga kestabilan antosianin, karena senyawa ini
dapat mengalami kerusakan apabila dipanaskan pada suhu di atas 60°C
(Nafis, 2024).

Hasil ekstraksi kemudian diencerkan menggunakan agquadest
untuk memperoleh larutan strak bunga telang (Clitoria ternatea L.)
dengan konsentrasi 50%, 25%, 10%, dan 5%. Masing-masing
konsentrasi ekstrak tersebut selanjutnya diuji terhadap kontrol negatif,
larutan natrium tetraborat (Na,B.O-) 1% serta da sampel bakso yang

telah ditambahkan boraks dengan konsentrasi bertingkat, yaitu 1%,

0,75%, 0,5%, dan 0,25%.
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Ekstrak bunga telang dengan konsentrasi 50% dan 25%
menunjukkan potensi dalam mendeteksi keberadaan boraks. Pada
bakso dengan penambahan boraks sebesar 0,5%, 0,75%, dan 1%,
jadi perubahan warna ekstrak dari biru keunguan menjadi biru
kehijauan. Adanya perubahan warna hijau mengindikasikan anya
reaksi antara senyawa antosianin dalam ekstrak dengan senyawa basa
dari boraks, yang menyebabkan pergeseran pH ke arah basa.
Sementara itu, pada bakso dengan konsentrasi boraks 0,25%, tidak
terjadi perubahan warna, yang menunjukkan bahwa ekstrak bunga
telang pada konsentrasi tersebut belum cukup sensitif untuk mendeteksi
kadar boraks di bawah 0,5%. Dengan demikian, ekstrak bunga telang
konsentrasi 50% dan 25% dinyatakan efektif sebagai indikator alami
untuk mendeteksi keberadaan boraks mulai dari konsentrasi 0,5%, dan
perubahan warnanya dapat diamati secara visual (Yuliantini, 2019).

Ekstrak bunga telang dengan konsentrasi 10% dan 5%
menunjukkan penurunan efektivitas dalam mendeteksi keberadaan
raks. Pada sampel bakso yang mengandung boraks hingga 1%, tidak
terjadi perubahan wama ekstrak. \Warna ekstrak yang dihasilkan tetap
biru keunguan, serupa dengan hasil pada kontrol negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa kandungan antosianin pada ekstrak konsentrasi
rendah fidak cukup untuk bereaksi terhadap perubahan pH yang

diakibatkan oleh boraks. Reaksi kimia antara antosianin dan senyawa

basa tidak berlangsung secara optimal, sehingga tidak memicu




54

perubahan warna yang dapat diamati secara visual. Akibatnya, terjadi
kemungkinan hasil negatif palsu, yaitu sampel yang sebenarnya
mengandung boraks tetapi tidak terdeteksi oleh indikator.

Efektivitas Ekstrak bunga telang (Clitoria termnaiea L.) sebagai
indikator dalam mendeteksi boraks dinilai berdasarkan reaksi
ruhahan warna yang terjadi pada berbagai konsentrasi ekstrak yang
diuji terhadap sampel bakso dengan kadar boraks yang berbeda.
Penilaian efektivitas ini dilakukan dengan mengacu pada tiga parameter
utama, yaitu sensitivitas, spesifisitas. dan akurasi.

Sensitivitas adalah kemampuan indikator untuk memberikan
hasil positif pada sampel yang benar-benar mengandung boraks.
Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak bunga telang dengan konsentrasi
50% dan 25% menunjukkan nilai sensitivitas sebesar 80%, yang berarti
indikator mampu mengenali 8 dari 10 sampel positif. Sebaliknya, pada
konsentrasi yang lebih rendah, yaitu ekstrak bunga telang konsentrasi
10% dan 5%, sensitivitas menurun menjadi 20%. Penurunan ini
mengindikasikan bahwa kandungan antosianin dalam ekstrak dengan
konsentrasi rendah tidak cukup untuk merespons perubahan pH akibat
keberadaan boraks pada bakso, sehingga berpotensi menghasilkan
hasil negatif palsu (false negative).

Spesifisitas adalah kemampuan indikator dalam memberikan
hasil negatif pada sampel yang tidak mengandung boraks. Seluruh

konsentrasi ekstrak yang digunakan tidak menunjukkan reaksi
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perubahan warna pada kontrol negatif, sehingga spesifisitas indikator ini
mencapai 100%. Ekstrak bunga telang yang digunakan sebagai
indikator tidak memberikan hasil positif palsu terhadap sampel yang
tidak mengandung boraks.

Akurasi adalah parameter yang menunjukkan tingkat ketepatan
suatu indikator dalam mengklasifikasikan sampel dengan benar, baik
pada sampel yang positif (mengandung boraks) maupun negatif (tidak
mengandung boraks). Nilai akurasi diperoleh dari perbandingan antara
jumlah sampel yang teridentifikasi dengan benar (frue positive dan true
negative) terhadap seluruh sampel yang diuji.

Berdasarkan hasil penelitian, akurasi ninggi diperoleh pada
ekstrak bunga telang dengan konsentrasi 50% dan 25% yaitu sebesar
83%, dengan sensitivitas sebesar 80% dan spesifisitas sebesar %.
Hal ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi tersebut, indikator mampu
mendeteksi sebagian besar sampel positif sekaligus mempertahankan
ketepatan dalam mendeteksi sampel negatif. Sebaliknya, akurasi
indikator pada ekstrak bunga telang konsentrasi 10% dan 5%
mengalami penurunan yang signifikan, yaitu hanya sebesar 33%.
Penurunan ini disebabkan oleh rendahnya sensitivitas yang hanya
mencapai 20%, meskipun spesifisitas tetap berada pada tingkat 100%.
Rendahnya kemampuan dalam mendeteksi sampel positif

menyebabkan peningkatan jumlah hasil negatif palsu (false negative),

yang berdampak pada penurunan akurasi secara keseluruhan. Dengan
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demikian, meskipun indikator pada konsentrasi rendah tidak
menghasilkan hasil positif palsu, banyak sampel yang sebenarnya
mengandung boraks tidak terdeteksi, sehingga tingkat ketepatan
indikator pada konsentrasi tersebut menjadi rendah.

Secara kimia, perubahan warna yang terjadi pada ekstrak bunga
telang disebabkan oleh reaksi antara senyawa antosianin dan kondisi
basa yang ditimbulkan oleh boraks. Antosianin merupakan pigmen yang
sensitif terhadap perubahan pH, dan dapat mengalami perubahan
struktur saat berada dalam kondisi basa. Perubahan struktur ini
menyebabkan pergeseran warna larutan, dari biru keunguan menjadi
hijau, tergantung pada kondisi pH.

Kestabilan warna antosianin sangat dipengaruhi oleh pH
lingkungan. Antosianin cenderung lebih stabil dalam suasana asam,
terutama dalam lan asam kuat, dibandingkan dengan larutan netral
atau basa. Dalam kondisi asam, antosianin akan menampilkan wama
merah hingga orange, sedangkan tam kondisi basa warnanya dapat
berubah menjadi biru, ungu, atau bahkan kuning. Perubahan warna ini
terjadi akibat pergeseran struktur molekul antosianin yang dipengaruhi
oleh pH. Namun, apabila konsentrasi antosianin dalam ekstrak terlalu
rendah, seperti pada konsentrasi 10% dan 5%, reaksi antara antosianin
dan senyawa basa tidak berlangsung secara optimal. Akibatnya, tidak

terjadi perubahan warna yang signifikan atau dapat diamati secara

visual, meskipun boraks sebenarnya terdapat dalam sampel. Hal ini
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menyebabkan hasil uji menjadi negatif palsu karena jumlah pigmen tidak
mencukupi untuk memberikan respons yang jelas terhadap perubahan
pH.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bunga
telang memiliki potensi sebagai indikator alami untuk mendeteksi
keberadaan boraks, terdapat beberapa keterbatasan penting yang perlu
diperhatikan. Salah satu keterbatasannya yaitu ketidakmampuan
indikator ini untuk mengidentifikasi secara spesifik bahwa senyawa yang
menyebabkan perubahan wama benar-benar merupakan senyawa
boraks. Perubahan wama yang muncul hanya menunjukkan adanya
kondisi basa. sehingga senyawa lain yang memiliki sifat serupa, seperti
natrium benzoate, natrium karbonat atau bahan kimia lainnya yang
berfungsi sebagai pengenyal atau pengawet, juga dapat memicu
perubahan warma yang sama. Hal ini menimbulkan kermungkinan
terjadinya hasil positif palsu terhadap senyawa selain boraks, sehingga
hasil uji tidak dapat dijadikan sebagai bukti yang bersifat konklusif tanpa
adanya pengujian lanjutan yang lebih spesifik.

Selain keterbatasan pada spesifisitas reaksi kimia, penelitian ini
juga belum dilengkapi dengan validasi silang menggunakan metode
kuantitatif, seperti spektrofotometri. Validasi tersebut diperlukan untuk
memastikan bahwa perubahan warna yang diamati benar-benar
disebabkan oleh keberadaan boraks, bukan oleh senyawa lain yang

memiliki sifat basa. Tanpa adanya pembanding dari metode yang lebih
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spesifik dan akurat, hasil uji yang diperoleh melalui penggunaan
indikator bunga telang masih bersifat indikatif dan um dapat dijadikan
sebagai dasar yang kuat dalam pembuktian ilmiah. Validasi
menggunakan metode kuantitatif tidak dilakukan dalam penelitian ini
disebabkan oleh keterbatasan biaya, waktu serta akses terhadap
instrumen yang memadai seperti alat spekirofotometer. Hal ini menjadi
salah satu keterbatasan penting yang perlu dipertimbangkan dalam
perencanaan penelitian selanjutnya.

Selain itu, kemampuan indikator ini dalam mendeteksi boraks
memiliki keterbatasan pada kadar tertentu. Efektivitas deteksi hanya
optimal pada sampel dengan konsentrasi boraks minimal 0,5%. Pada
kadar yang lebih rendah, perubahan warna yang terjadi umumnya tidak
tampak jelas secara visual. Kondisi ini meningkatkan risiko terjadinya
hasil negatif palsu (fafse negative), yaitu ketika boraks sebenarnya ada
dalam sampel, namun tidak terdeteksi karena konsentrasi antosianin
dalam indikator tidak cukup untuk menghasilkan perubahan warna yang
nyata. Tidak hanya itu, interpretasi warna yang bergantung pada
penglinatan visual juga bersifat subjektif, sehingga dapat menimbulkan

perbedaan persepsi dan hasil antar pengamat.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Laboratorium

Kimia Poltekkes Kemenkes Makassar pada 14-23 Mei 2025, dapat

disimpulkan bahwa eksirak bunga telang (Clitoria ternatea L.) efektif

sebagai indikator alami untuk mendeteksi boraks pada konsentrasi 25%

dan 50%, dengan batas deteksi minimum sebesar 0,50%. Efektivitas

deteksi meningkat seiring dengan tingginya konsentrasi ekstrak yang
digunakan.
B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil yang
didapatkan sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan uji validasi silang
menggunakan metode kuantitatif seperti spektrofotometri, untuk
memastikan bahwa perubahan warna yang terjadi benar-benar
disebabkan oleh boraks, bukan senyawa lain yang berfungsi sebagai
pengenyal atau pengawet.

2. Jumlah data atau sampel perlu diperbanyak sehingga analisis dapat
menggunakan metode statistik, seperti uji chi-square atau
Kruskal-Wallis, untuk mengetahui perbedaan yang signifikan

antarkelompok perlakuan.

3. Indikator ekstrak bunga telang sebaiknya dikembangkan dalam
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bentuk aplikasi yang lebih praktis, seperti kertas uji atau strip warna,
agar lebih mudah digunakan.

. Pemanfaatan ekstrak bunga telang sebagai indikator alami dapat
diperluas dan disosialisasikan kepada masyarakat sebagai metode
deteksi awal yang ramah lingkungan, ekonomis, dan mudah
diterapkan. untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya

keamanan serta mutu pangan yang dikonsumsi.
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No K‘;‘:‘;’:‘ Jenis Sampel :::::'[’,:; Repllast pragi
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2 50% Larutan NazB40y 1% 2 Positif
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21 10% Larutan Na:B4Or 1% 1 Positil
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26 10% Bakso
7 10% Baksa
28 10% Bakso
29 1% Bakso
30 10% Bakso
31 % Larutan NaaB4O7 1% 1 Positif
2 5% Larutan NaaB4O» 1% 2 Positif
3 5% Bakso 1% 1 Negatif
31 5% Bakso 1% 2 Negatif
5 5% Bakso 0.75% 1 Negatil
36 % Bakso 0,75% 2 Negatif
37 5% Bakso 0,50% 1 Negarif
ET] 5% Bakso 0.50% 2 Negatif
L] 5% Bakso 0.25% 1 Megatif
10 5% Bakso 0,25% 2 Megatif
Keterangan :
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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%

Pengukuran pH ekstrak




Ekstrak 50%, Pembuatan Larutan NazB«O7 1%
25%, 10%, dan
5% Bunga
Telang

Proses Penimbangan dan Penghalusan Bakso




A. Kontrol Positif dan Negatif

Kontrol Positif

Kontrol Negatif

Biru kehijauan

Biru keunguan




B. Pemeriksaan Boraks menggunakan Ekstrak Bunga Telang

Konsentrasi | Konsentrasi | Replikasi Perubahan Interpretasi
Ekstrak (%) | Boraks (%) Ke- Warna Hasil
Larutan
50 1 Paositif
Na,B,O; 1
Hijau
Larutan
50 2 Positif
Na;B,05 1
Hijau
Bakso
50 1 Positif
boraks 1
Biru kehijauan
Bakso
50 2 Positif
boraks 1
Biru kehijauan
| L ad RS T
Bakso
50 1 Positif
boraks 0,75
Biru kehijauan




Bakso

50 Positif
boraks 0,75
Bakso
50 Positif
baoraks 0,50
Bakso
50 Positif
boraks 0,50
Biru kehijauan
1 |
eut
e
Bakso Sl
50 Negatif
baraks 0,25
Biru keunguan
Bakso
50 Negatif
boraks 0,25

Biru keunguan




Replikasi

Konsentrasi | Konsentrasi Perubahan Interpretasi
Ekstrak (%) | Boraks (%) e Warna Hasil
Larutan
25 1 Pasitif
Na,B.O 1
Larutan .
25 2 Positif
Na,B,O 1
Bakso
25 1 Positif
boraks 1
Bakso
25 2 Positif
boraks 1
Biru kehijauan
‘ I:M
it
Bakso "
25 1 Positif
boraks 0,75

Biru kehijauan




Bakso

25 Positif
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ETE Y
| 'i"“
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Konsentrasi | Konsentrasi | Replikasi Perubahan Interpretasi
ekstrak (%) | Boraks (%) Ke- Warna Hasil
Larutan
10 1 Positif
Na;B,0- 1
Larutan
10 2 Positif
Na,B.0- 1
Bakso
10 1 Negatif
boraks 1
Ungu
Bakso
10 2 Negatif
boraks 1
Bakso )
10 1 Negatif
boraks 0,75

Ungu




Bakso

10 Negatif
boraks 0,75
Bakso
10 Negatif
boraks 0,50
Bakso
10 Negatif
boraks 0,50
Biru keunguan
et
Bakso
10 Negatif
boraks 0,25
Bakso
10 Negatif

boraks 0,25




Konsentrasi | Konsentrasi | Replikasi Perubahan Interpretasi
Ekstrak (%) | Boraks (%) Ke- Warna Hasil
Larutan
5 1 Paositif
Na;B,0; 1
Larutan
5 2 Pasitif
Na;B,0; 1
2 Bakso i -
ati
boraks 1 =
5 Bakso 4 Kexaflf
ati
boraks 1 *
Biru keunguan
W o |
Bakso
5 1 Negatif
baoraks 0,75

Ungu




Bakso

Negatif
boraks 0,75 =
Bakso Neaatit
ati

baraks 0,50 =
Bakso —
ati

boraks 0,50 =
Bakso —
ati

baraks 0,25 =

Bakso

Negatif

boraks 0,25




A. Uji Sensitivitas

TP
TP+FN

Sensitivitas =

Ket: TP = True Positive
FN = False Negative

1. Sensitivitas Ekstrak 50%

2. Sensitivitas Ekstrak 25%

3. Sensitivitas Ekstrak 10%

4. Sensitivitas Ekstrak 5%

x100%

8
=2 X 100%
e B
= x100%
=80%

8
m x 100%

% x100%
= 80%

- 2 x100%
248

=2 x100%
10 9

=20%

=2
== 100%

-2 x100%
10
= 20%




B. Uji Spesifisitas

TN
—_— = ”
Spesifisitas e 100%
Ket: TP = True Positive
FN = False Negative
1. Spesifisitas Ekstrak 50% = ?24-_d x100%
= 2 x100%
=100%

2. Spesifisitas Ekstrak 25%

2 x100%
2+0

§x100%
= 100%

2 x100%

240
% x 100%
= 100%

3. Spesifisitas Ekstrak 10%

2
>0 X 100%

%xmo%
= 100%

4. Spesifisitas Ekstrak 5%




C. Uji Akurasi

TP+TN
Fa =, AEWEN 0
Spesifisitas e B 100%

Ket: TP = True Positive
TN = True Negative
FP = False Negative
FN = False Negative

8+

1. Akurasi Ekstrak 50% g 1 x 100
8+ 24042

L x100%
12

83%

842 »100

8+ 2+0+2

== x100%
12

2. Akurasi Ekstrak 25%

=83%

2+2

3. Akurasi Ekstrak 10% = — x 100
8+ 2+0+2

-2 x100%
12
=33%

Z+2

4. Akurasi Ekstrak 5% =——— x100
8+ 2+0+2

=2 x100%
12

= 33%
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